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ABSTRACT

This study investigates the mediating role of trust in the relationship between perceived ease
of use, perceived usefulness, and user participation in digital cash waqf through the BSI Mobile
(Byond) application. A quantitative approach was employed using the Partial Least Squares-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) technique, involving 150 respondents who actively
use the BSI Mobile platform. The empirical results indicate that perceived usefulness plays a
significant role in shaping user trust, whereas perceived ease of use does not demonstrate a
significant effect. Furthermore, trust emerges as a key determinant of digital waqf
participation and partially mediates the relationship between perceived usefulness and user
participation. These findings suggest that engagement in digital wagqf is not primarily driven
by system simplicity, but rather by perceived benefits and users’ confidence in the platform’s
security, transparency, and institutional credibility. This research contributes to the growing
body of literature on Islamic digital philanthropy and provides practical insights for enhancing
and optimizing digital waqf platforms in Indonesia.
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ABSTRAK

Studi ini menelaah bagaimana kepercayaan berfungsi sebagai mekanisme perantara dalam
kaitannya dengan persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, dan keterlibatan
pengguna dalam wakaf tunai berbasis digital melalui aplikasi BSI Mobile (Byond). Penelitian
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan metode Partial Least Squares-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) terhadap 150 responden yang secara aktif
memanfaatkan layanan BSI Mobile. Hasil pengujian empiris menunjukkan bahwa persepsi
kegunaan memiliki peranan signifikan dalam membangun Kkepercayaan pengguna,
sedangkan persepsi kemudahan penggunaan tidak terbukti memberikan pengaruh yang
berarti. Lebih lanjut, kepercayaan terbukti menjadi faktor penentu yang kuat terhadap
tingkat partisipasi wakaf digital serta berfungsi sebagai mediator parsial dalam hubungan
antara persepsi kegunaan dan partisipasi pengguna. Temuan ini mengisyaratkan bahwa
keterlibatan pengguna dalam wakaf digital tidak hanya bergantung pada aspek kemudahan
teknologi, tetapi lebih dipengaruhi oleh persepsi manfaat serta keyakinan terhadap
keamanan sistem, transparansi pengelolaan dana, dan kredibilitas lembaga pengelola.
Penelitian ini memperkaya kajian mengenai filantropi Islam berbasis digital dan
memberikan masukan praktis bagi pengembangan serta peningkatan kinerja platform
wakaf digital di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Cash Waqf atau Wakaf tunai
merupakan instrumen filantropi Islam yang
memiliki potensi besar dalam
pemberdayaan ekonomi umat dan salah
satu solusi pengurangan kemiskinan, serta
pembangunan sosial yang berkelanjutan.
Sebagai negara dengan jumlah populasi
Muslim terbesar di dunia, Indonesia
memiliki potensi wakaf tunai yang besar
mencapai Rp180 triliun per tahun. Namun
demikian, hal tersebut masih jauh diri
harapan yang mana realisasi penghimpunan
wakaf tunai masih sangat rendah.

Tabel 1 Potensi dan Realisasi Wakaf
Tunai di Indonesia

Tahun | Potensi | Realisasi | Persentase
Wakaf Wakaf Capaian
Tunai Tunai (%)
(Rp (Rp
Triliun) | Triliun)

2022 180 1,4 0,8%

2023 180 2,23 1,3%

Sumber: Kemenag RI (2025), BWI (2025)

Data dari Kementerian Agama RI
(2025) dan BWI (2025) menunjukkan
bahwa realisasi wakaf tunai hanya
mencapai Rp1,4 triliun (0,8%) pada 2022
dan meningkat menjadi Rp2,23 triliun
(1,3%) pada 2023, dari data tersebut
kesenjangan antara potensi dan realisasi
masih memiliki gap yang sangat jauh. Hal
tersebut menunjukkan bahwa tingkat
partisipasi masyarakat, terutama generasi
mudanya, belum maksimal dan optimal.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
baru yang lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan perilaku
masyarakat untuk mendorong peningkatan
partisipasi wakaf tunai. Salah satu

pendekatan tersebut diwujudkan melalui
inovasi digital dalam penghimpunan wakaf.

Salah satu inovasi penting dalam
digitalisasi wakaf adalah hadirnya fitur
ZISWAF pada aplikasi BSI Mobile (Byond).
Bank Syariah Indonesia (2024) melaporkan
bahwa transaksi ZISWAF melalui aplikasi
BSI Mobile mencapai Rp121 miliar pada
tahun 2024, menjadikannya salah satu fitur
paling diminati oleh pengguna mobile
banking syariah (BSI, 2024). nai nasional
yang sangat besar. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa keberadaan fitur
digital semata belum mampu mendorong
partisipasi wakaf secara optimal, sehingga
faktor lain di luar ketersediaan teknologi
perlu mendapat perhatian lebih lanjut.

Dalam konteks tersebut, berbagai
penelitian terkini menegaskan bahwa
adopsi wakaf digital sangat dipengaruhi
oleh persepsi pengguna terhadap teknologi
yang digunakan. Adi (2024) menemukan
bahwa digital sharia banking systems dapat
meningkatkan partisipasi wakaf tunai
apabila fitur yang disediakan dinilai mudah
digunakan dan memberikan manfaat yang
jelas bagi pengguna. Persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) dan
persepsi kegunaan (perceived usefulness)
menjadi faktor penting dalam niat
masyarakat membayar wakaf tunai secara
digital, terutama bagi generasi muda yang
intens menggunakan layanan digital

Penelitian sebelumnya menguatkan
temuan tersebut. Berakon dkk. (2022)
menjelaskan bahwa sistem perbankan
syariah digital (DSBS), termasuk BSI Mobile,
dapat meningkatkan partisipasi wakaf
melalui persepsi kemudahan dan kegunaan
fitur wakaf digital. Pengguna yang merasa
bahwa aplikasi mudah dipahami dan
bermanfaat akan lebih  cenderung
melakukan wakaf tunai digital.
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Selain itu, Asyari dkk. (2024)
menegaskan bahwa kepercayaan (trust)
merupakan variabel penting dalam perilaku
wakaf digital, namun trust itu sendiri
dipengaruhi oleh persepsi kemudahan dan
kegunaan platform. Jika pengguna merasa
aplikasi aman, mudah, dan memberi
manfaat nyata, maka tingkat kepercayaan
terhadap platform wakaf akan meningkat.
Hasil penelitian Empowering the Future of
Cash Waqf oleh Bonang dkk. (2024) juga
menunjukkan bahwa trust merupakan salah
satu prediktor terkuat niat berwakaf digital
di Indonesia, sementara effort expectancy
tidak terlalu signifikan dalam pengambilan
keputusan berwakaf online

Literatur lainnya menunjukkan bahwa
partisipasi wakaf digital tidak selalu
bergantung pada literasi wakaf atau tingkat
pemahaman agama seseorang. Nashir dkk.
(2023) mengungkapkan bahwa masyarakat
seringkali belum memahami perbedaan
antara wakaf, infak, dan sedekah, sehingga
keputusan untuk berwakaf digital lebih
dipengaruhi oleh pengalaman pengguna
dan persepsi manfaat teknologi daripada
faktor pengetahuan.

Dalam konteks ini, BSI Mobile sebagai

aplikasi perbankan syariah terbesar
memiliki potensi besar dalam
mengoptimalkan penghimpunan wakaf

tunai digital. Namun tingkat penggunaan
fitur wakaf pada aplikasi tersebut masih
belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang menganalisis sejauh mana
perceived ease of use dan perceived
usefulness mempengaruhi partisipasi wakaf
tunai digital di kalangan pengguna BSI
Mobile dari seluruh kalangan, tanpa
membatasi kelompok tertentu.

Dalam konteks regulasi, digitalisasi
wakaf telah diperkuat melalui Fatwa MUI
No. 2/2002 tentang wakaf uang, Undang-
Undang No. 41/2004, hingga dukungan
DSN-MUI untuk wakaf melalui platform
digital. Meski demikian, beberapa penelitian
mengungkapkan bahwa tata kelola nazhir
dan transparansi laporan masih menjadi isu
yang mempengaruhi tingkat kepercayaan
publik (Bonang et al, 2024) Dengan

mengkaji  kedua  variabel tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi penting bagi

literatur wakaf digital dan menyediakan
rekomendasi praktis untuk meningkatkan
adopsi fitur wakaf dalam BSI Mobile melalui
strategi peningkatan kemudahan
penggunaan, pemanfaatan teknologi, dan
kepercayaan pengguna.

MATERI DAN METODE

A. Materi
1. Wakaf Tunai

Wakaf secara terminologis diartikan
sebagai menahan pokok harta dan
menyalurkan manfaatnya untuk
kepentingan ibadah dan Kkesejahteraan
umum (Mubarok et al, 2022). Dalam
konteks Indonesia, wakaf tunai memiliki
legitimasi kuat melalui UU No. 41 Tahun
2004 dan Fatwa MUI No. 2/2002 serta
Fatwa DSN-MUI No. 108/2016 yang
menegaskan bahwa wakaf uang hukumnya
boleh selama nilai pokoknya dijaga dan hasil
pengelolaannya disalurkan untuk
kemaslahatan (Indonesia, 2018). Wakaf
tunai memungkinkan partisipasi lebih luas
karena dapat dilakukan dengan nominal
kecil dan dikelola secara produktif agar
manfaatnya berkelanjutan (Ardiansyah et
al,, 2025).

Seiring perkembangan teknologi,
wakaf tunai berkembang menjadi wakaf
tunai digital melalui platform keuangan
syariah, termasuk mobile banking dan
fintech. Prinsip kebolehannya didukung
kaidah muamalah bahwa segala transaksi
pada dasarnya diperbolehkan selama tidak
bertentangan dengan syariah Fatwa DSN-
MUI No. 117/2018 terkait layanan
keuangan berbasis teknologi informasi.
Digitalisasi wakaf diyakini mampu
memperluas akses, meningkatkan efisiensi
penghimpunan, dan memperkuat
profesionalisme nazhir dalam mengelola
dana wakaf secara modern dan akuntabel
(Sucianti, 2025). Dengan demikian, wakaf
tunai digital menjadi instrumen filantropi
Islam yang adaptif dan relevan dengan
kebutuhan masyarakat era digital.
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2. Partisipasi

Partisipasi dapat dimaknai sebagai
sikap serta keterlibatan keinginan individu
dalam berbagai situasi dan kondisi
organisasi, yang pada akhirnya mendorong
individu untuk turut berkontribusi dalam
pencapaian tujuan organisasi serta ikut
memikul tanggung jawab secara kolektif.
Dalam konteks pembangunan, tingkat
partisipasi  sering dijadikan indikator
keberhasilan karena menunjukkan sejauh
mana masyarakat terlibat dalam
merumuskan kebutuhan dan menetapkan
tujuan bersama (Mustanir et al., 2022).

Dalam konteks wakaf tunai digital,

partisipasi masyarakat mengalami
perubahan seiring berkembangnya
teknologi keuangan syariah. Generasi

milenial cenderung berwakaf digital bukan
hanya karena dorongan spiritual, tetapi juga
karena kemudahan, transparansi, dan
manfaat platform digital (Nadilla, 2022).
Selain itu, literasi melalui media digital turut
meningkatkan minat berwakaf secara
daring, terutama di kalangan generasi muda
(Sutisna et al, 2024). Dengan demikian,
partisipasi wakaf digital merupakan
kombinasi motivasi religius dan rasional-
teknologis yang sesuai dengan karakter
masyarakat modern.

3. Inovasi Platform Digital Wakaf
Inovasi pada dasarnya merupakan
proses pembaruan yang menghasilkan
produk, layanan, atau sistem baru yang
memberikan nilai tambah bagi masyarakat
(Lestari, 2019). Dalam konteks ekonomi
[slam, inovasi dipahami sebagai ijtihad
sosial yang bertujuan menghadirkan
kemaslahatan publik melalui teknologi yang
selaras dengan maqasid al-syari‘ah, seperti
perlindungan harta dan peningkatan
kesejahteraan (Fontana, 2011; Munandar &
Hasan, 2023). Konsep tersebut sejalan
dengan teori difusi inovasi Rogers yang
mana menekankan bahwa keberhasilan
inovasi bergantung pada karakter inovasi
itu sendiri, saluran komunikasi, waktu
adopsi, dan struktur sosial yang
mendukungnya (Rogers, 2003). Maka dari
itu, inovasi digital dalam wakaf bukan

sekadar modernisasi teknologi, tetapi juga
transformasi nilai dan perilaku masyarakat
dalam berpartisipasi pada filantropi Islam.

Penerapan inovasi digital pada wakaf
di Indonesia terlihat dari upaya Badan
Wakaf Indonesia (BWI) dalam
mengembangkan sistem layanan elektronik,
integrasi data, dan ekosistem wakaf digital
yang terhubung dengan perbankan syariah
dan fintech. Platform seperti SatuWakaf.id,
LinkAja Syariah Wakaf, dan e-Waqf BSI
mempermudah masyarakat dalam
menunaikan wakaf melalui sistem yang
transparan, akuntabel, dan real time
(Rahmawati et al, 2021). Inovasi ini
memperluas aksesibilitas dan
meningkatkan literasi wakaf, sekaligus
membangun trust-based ecosystem yang
penting untuk mendorong partisipasi
publik. Namun demikian, tantangan seperti
rendahnya literasi digital, kesenjangan
kepercayaan, dan kurangnya standarisasi
antar-platform masih menjadi hambatan
utama yang perlu diatasi melalui strategi
pengembangan teknologi dan tata kelola
yang lebih kuat.

4. Technology Acceptance Model (TAM)
Technology Acceptance Model (TAM)

merupakan kerangka konseptual yang
dirumuskan oleh Davis (1989a) guna
memahami faktor-faktor yang

memengaruhi penerimaan dan penggunaan
teknologi oleh individu. Model ini
berlandaskan pada Theory of Reasoned
Action (TRA), yang menekankan bahwa
perilaku seseorang terbentuk melalui sikap
dan keyakinan tertentu. Dalam konteks

TAM, keputusan individu untuk
menggunakan suatu teknologi sangat
dipengaruhi  oleh  penilaian  mereka

terhadap tingkat manfaat yang diperoleh
serta kemudahan dalam mengoperasikan
teknologi tersebut. Oleh karena itu, TAM
banyak digunakan dalam kajian adopsi
sistem informasi untuk memperkirakan
kecenderungan pengguna dalam menerima
dan memanfaatkan suatu sistem
berdasarkan respons dan evaluasi subjektif
mereka.



NISBAH: Jurnal Perbankan Syariah Vol. 11 No. 2 Tahun 2025 | 161

Secara konseptual, TAM dibangun atas
dua konstruk utama, yaitu Perceived Ease of
Use (PEOU) dan Perceived Usefulness (PU).
PEOU menggambarkan sejauh mana
pengguna meyakini bahwa suatu teknologi
dapat digunakan tanpa memerlukan upaya
yang besar, sedangkan PU merefleksikan
pandangan pengguna bahwa teknologi
tersebut mampu memberikan nilai tambah
berupa peningkatan kinerja atau efisiensi
kerja (Davis, 1989a). Sejumlah penelitian
empiris menunjukkan bahwa kedua
konstruk tersebut berperan penting dalam
membentuk niat dan perilaku penggunaan
sistem informasi. Oleh karena itu, PEOU dan
PU sering dijadikan fondasi utama dalam
analisis penerimaan teknologi, termasuk
dalam kajian layanan digital yang berbasis
prinsip syariah.

5. Peran Perceived Ease of Use

Perceived Ease of Use (PEOU)
merupakan keyakinan individu bahwa
teknologi mudah dipahami dan

dioperasikan tanpa memerlukan usaha
yang besar. Jika suatu sistem dianggap
mudah  digunakan, maka seseorang
cenderung untuk menerimanya dan
memanfaatkannya dalam aktivitas sehari-
hari (Davis, 1989a; Jogiyanto, 2009).
Persepsi kemudahan ini dipengaruhi oleh
kualitas teknologi, reputasi, serta
ketersediaan  dukungan teknis yang
membuat pengguna merasa aman dan
nyaman dalam menggunakan sistem digital.
Secara operasional, PEOU diukur melalui
indikator seperti mudah dipahami, dapat
dikontrol, fleksibel, mudah menjadi
terampil, mudah digunakan, serta jelas dan
dapat dipahami (Davis, 1989a).

6. Perceived Usefulness

Perceived Usefulness (PU)
menggambarkan sejauh mana pengguna
menilai bahwa penggunaan suatu teknologi
memberikan nilai tambah dalam
mendukung pelaksanaan tugas, baik melalui
peningkatan hasil kerja, efisiensi waktu,
maupun kualitas kinerja. Pandangan ini
bersumber dari pendekatan perilaku dalam
ilmu sosial, seperti Theory of Reasoned

Action dan Theory of Planned Behavior, yang
menekankan bahwa penilaian individu
terhadap manfaat suatu sistem akan
membentuk sikap dan keputusan mereka
dalam menggunakannya. Dengan kata lain,
semakin besar manfaat yang dirasakan,
semakin tinggi kecenderungan seseorang
untuk menerima dan mengadopsi teknologi
tersebut. (Davis, 1989a; Mathwick et al,
2001). Dalam praktik layanan keuangan
berbasis digital, persepsi kegunaan terbukti
menjadi faktor yang berpengaruh dalam

mendorong ketertarikan pengguna
terhadap berbagai layanan elektronik.
Berbagai studi sebelumnya

menunjukkan bahwa ketika pengguna
merasakan manfaat nyata dari teknologi
seperti kemudahan transaksi perbankan,
pembayaran berbagai kewajiban, serta
akses cepat terhadap informasi keuangan
maka minat dan intensitas penggunaan
layanan digital cenderung meningkat
(Pikkarainen et al, 2004 ; Gerrard &
Cunningham, 2003).

Dalam konteks wakaf tunai digital,
penelitian menunjukkan bahwa meskipun
generasi  milenial  menilai  aplikasi
perbankan syariah bermanfaat dalam
memahami dan mengakses wakaf, persepsi
manfaat tersebut tidak selalu berpengaruh
langsung terhadap keputusan berwakaf
(Nadilla, 2022). Studi lain mengonfirmasi
bahwa PU berkorelasi positif dengan
efektivitas wakaf digital, namun
pengaruhnya tetap bergantung pada faktor
kepercayaan dan persepsi kemudahan
teknologi (Bonang et al, 2024). Dengan
demikian, persepsi kegunaan dalam wakaf
digital tidak hanya terkait manfaat teknis,

tetapi juga dipahami sebagai sarana
meningkatkan = kemaslahatan = melalui
distribusi wakaf yang lebih cepat,
transparan, dan efisien.
7. Kepercayaan (Trust)

Kepercayaan  (trust)  merupakan

keyakinan bahwa suatu sistem, lembaga,
atau pihak tertentu akan bertindak secara
andal, aman, dan sesuai harapan
penggunanya. Dalam konteks layanan
digital, trust terbentuk ketika pengguna
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merasa yakin bahwa sistem mampu
menjaga kerahasiaan data, menyediakan
informasi yang akurat, dan menjalankan
transaksi secara aman (Gefen et al., 2003;
McKnight et al, 2002). Dalam filantropi
digital, terutama transaksi wakaf tunai,
kepercayaan menjadi faktor kunci karena
pengguna menyerahkan dana tanpa
mendapatkan imbalan langsung. Oleh sebab
itu, persepsi terhadap keamanan platform,
transparansi  laporan, serta reputasi
lembaga nazhir merupakan elemen penting
dalam meningkatkan keyakinan pengguna
untuk berwakaf melalui platform digital.
Dalam penelitian wakaf tunai digital,
trust terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap niat dan keputusan berwakaf.
Berakon dkk. (2022) menunjukkan bahwa
trust berperan besar dalam mendorong
partisipasi wakaf digital di kalangan
generasi muda, terutama ketika teknologi
dinilai mudah digunakan dan bermanfaat.
Studi Bonang dkk. (2024) juga menemukan
bahwa trust merupakan prediktor terkuat
perilaku wakaf digital dibandingkan
variabel lain dalam model UTAUTZ2. Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa meskipun
persepsi kemudahan dan kegunaan penting,
keduanya harus terlebih dahulu
membangun rasa percaya agar dapat
menghasilkan partisipasi nyata dalam
wakaf tunai digital. Dengan demikian, trust
menjadi variabel mediasi yang krusial
dalam menjelaskan bagaimana persepsi
teknologi dapat bertransformasi menjadi
tindakan filantropi melalui platform digital.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei daring untuk menguji hubungan
kausal antarvariabel secara empiris.
Pendekatan ini dipilih karena mampu
mengukur fenomena sosial secara objektif
melalui  instrumen terstandar serta
dianalisis menggunakan teknik statistik
inferensial berbasis paradigma positivistic
(Hardani et al.,, 2020; Abdullah et al.,, 2022).
Responden penelitian adalah pengguna
aktif BSI Mobile yang telah mengetahui fitur
ZISWAF /Wakaf Hasanah, beragama Islam,

berusia minimal 17 tahun, serta mengetahui
atau pernah mengakses menu wakaf digital.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling mengingat jumlah
populasi pengguna BSI Mobile yang sangat
besar dan tidak dapat diketahui secara pasti
(Sugiyono, 2019).

Berpedoman pada Hair dkk. (2021),
BerdasMengacu pada rekomendasi Hair
dkk. (2021), kecukupan jumlah sampel
dalam analisis menggunakan metode PLS-
SEM ditentukan berdasarkan perbandingan
antara jumlah indikator dan jumlah
responden. Aturan umum yang digunakan
menyarankan agar jumlah sampel berada
pada kisaran lima hingga sepuluh kali dari
total indikator yang membentuk model
penelitian. Pada penelitian ini, model terdiri
dari kurang lebih 15 indikator yang
digunakan untuk mengukur tiga konstruk
utama. Oleh karena itu, jumlah responden
yang dianggap memenubhi kriteria minimum
untuk analisis adalah sebanyak 150 orang.

Pengumpulan data primer dilakukan
melalui penyebaran kuesioner secara
daring menggunakan Google Form dengan
skala Likert lima poin, mulai dari nilai 1
yang menunjukkan sangat tidak setuju
hingga nilai 5 yang menunjukkan sangat
setuju. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari berbagai sumber pendukung,
seperti artikel ilmiah, laporan Badan Wakaf
Indonesia (BWI), data dari Kementerian
Agama Republik Indonesia, serta publikasi
resmi Bank Syariah Indonesia yang
berkaitan dengan fitur ZISWAF.

Instrumen penelitian mengukur tiga
konstruk utama berdasarkan kerangka
Technology Acceptance Model (TAM).
Variabel Perceived Ease of Use (X;)
mencakup persepsi kemudahan dalam
menemukan fitur wakaf, memahami proses
transaksi, dan menggunakan aplikasi tanpa
hambatan. Variabel Perceived Usefulness
(X2) mengukur  persepsi  manfaat
penggunaan fitur wakaf digital, seperti
efisiensi waktu, kemudahan berwakaf, serta
nilai tambah bagi ibadah pengguna. Kedua
konstruk tersebut diadaptasi dari indikator
Davis (989), Wadi & Nurzaman (2020),
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serta penelitian kontemporer terkait digital
wagqf. Variabel Partisipasi Wakaf Tunai
Digital (Y) diukur berdasarkan niat
berwakaf digital, frekuensi penggunaan
fitur wakaf, serta kesediaan untuk terus
menggunakan layanan wakaf digital,
sebagaimana dijelaskan oleh Wadi &
Nurzaman (2020) dan Nashir dkk. (2023).

Dalam penelitian ini, kepercayaan
(trust) berfungsi sebagai variabel mediasi
yang menghubungkan Perceived Ease of Use
dan Perceived Usefulness dengan Partisipasi
Wakaf Tunai Digital. Trust diukur melalui
persepsi pengguna terhadap keamanan
aplikasi, transparansi laporan, dan
integritas platform wakaf digital yang
disediakan oleh BSI Mobile. Analisis data
pada penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan Structural Equation Modeling
berbasis Partial Least Squares (PLS) yang
diolah menggunakan aplikasi SmartPLS
versi 4.0. Tahapan analisis diawali dengan
pengujian model pengukuran
(measurement model) untuk memastikan
kualitas indikator dalam
merepresentasikan konstruk laten,
kemudian dilanjutkan dengan evaluasi
model struktural (structural model) guna
menguji hubungan antar variabel.

Kelayakan model pengukuran dinilai
melalui beberapa Kkriteria, meliputi nilai
loading indikator yang memadai, Average
Variance Extracted (AVE) di atas batas
minimum, serta tingkat reliabilitas yang
diukur menggunakan Composite Reliability
dan  Cronbach’s  Alpha. Selanjutnya,
pengujian model struktural dilakukan
dengan menganalisis besaran koefisien
jalur, nilai statistik uji, tingkat signifikansi,
serta kemampuan model dalam
menjelaskan  variabel endogen yang
tercermin dari nilai R-square. Pemilihan
metode  PLS-SEM  didasarkan  pada
keunggulannya dalam menangani data yang
tidak berdistribusi normal, jumlah sampel
yang tidak terlalu besar, serta model
penelitian yang melibatkan konstruk yang
bersifat laten.

Berdasarkan kerangka teori TAM dan
tujuan penelitian, hipotesis yang diuji
adalah:

H1: Persepsi Kemudahan Penggunaan
berpengaruh positif terhadap Partisipasi
Wakaf Tunai Digital melalui Kepercayaan
pada pengguna BSI Mobile.
(Persepsi kemudahan penggunaan
meningkatkan kepercayaan pengguna, yang
pada gilirannya meningkatkan partisipasi
wakaf digital.)

H2: Persepsi Kegunaan berpengaruh
positif terhadap Partisipasi Wakaf Tunai
Digital melalui Kepercayaan pada pengguna

BSI Mobile. (Persepsi kegunaan
meningkatkan  kepercayaan pengguna
terhadap  aplikasi, yang  kemudian

meningkatkan keputusan berwakaf tunai.)
H3: Kepercayaan berperan sebagai
variabel mediasi antara Persepsi
Kemudahan Penggunaan dan Persepsi
Kegunaan terhadap Partisipasi Wakaf Tunai

Digital pada pengguna BSI Mobile.
(Kepercayaan berfungsi sebagai
penghubung antara kemudahan

penggunaan dan manfaat yang dirasakan
terhadap partisipasi wakaf digital.)

H4: Kepercayaan berpengaruh positif
terhadap Partisipasi Wakaf Tunai Digital
pada pengguna BSI Mobile.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer

Model)
a. Uji Validitas Konvergen

Validitas konvergen digunakan untuk
memastikan bahwa setiap indikator mampu
merepresentasikan konstruk yang diukur
secara konsisten dalam model SEM-PLS.
Penentuan validitas konvergen didasarkan
pada tiga kriteria utama. Pertama, nilai
loading factor harus lebih besar dari 0,70
sebagai batas minimal indikator dianggap
memiliki kontribusi yang kuat terhadap
konstruk (Hair et al., 2021: Haryono 2016).
Kedua, nilai Average Variance Extracted
(AVE) harus melebihi 0,50, yang
menunjukkan bahwa lebih dari separuh
varians indikator dapat dijelaskan oleh
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konstruk laten (Hamid & Hamid, 2019;
Savitri et al,, 2021). Ketiga, indikator hanya
dipertahankan apabila memenuhi kedua
syarat tersebut, sedangkan indikator
dengan loading factor rendah dapat
digugurkan apabila tidak meningkatkan
nilai AVE

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Konvergen

P[¥Y)  PEOU(X1) Pp[::Jz] T(Z)

FEOU1 0.833

FEDUZ 0.810

FEDU3 0.820

FEDU4 0.783

FUl 0778

FuZ 0.810

FU3 0.810

P4 0.831

T1 0703
T2 0.800
T2 0.a37
i 0.847

Yz 0.849

Y3 f.as51
T4 0.837

Berdasarkan hasil evaluasi model
pengukuran, seluruh indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel PEOU,
PU, Trust, dan Partisipasi menunjukkan
tingkat keterkaitan yang kuat dengan
konstruk laten masing-masing, yang
tercermin dari nilai loading factor yang
berada di atas batas minimum yang
dipersyaratkan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa setiap indikator memiliki peran yang
memadai dalam menjelaskan variabel yang
diwakilinya. Dengan terpenuhinya kriteria
validitas konvergen sebagaimana
direkomendasikan oleh Hamid & Anwar
(2019) dan Haryono, (2016). tidak terdapat
indikator yang perlu dieliminasi dari model
penelitian. Oleh karena itu, seluruh
konstruk yang dianalisis dapat dinyatakan
memiliki kemampuan representatif yang
baik terhadap indikator-indikator
penyusunnya dan layak untuk dilanjutkan
ke tahap pengujian model struktural.

b. Uji Validitas Diskriminan

Validitas  diskriminan  digunakan
untuk memastikan bahwa setiap konstruk
dalam model SEM-PLS benar-benar berbeda
satu sama lain dan tidak saling tumpang
tindih. Penilaian dilakukan melalui kriteria
Fornell-Larcker, di mana suatu konstruk
dinyatakan valid apabila nilai akar AVE
lebih besar daripada korelasinya dengan
konstruk lain (Haryono, 2016; Savitri et al,,
2021; Budhiarsa, 2016; Murniati et al,
2013). Selain itu, pengujian juga diperkuat
dengan Heterotrait-Monotrait Ratio
(HTMT), yang mensyaratkan nilai di bawah
0,85 untuk menunjukkan bahwa hubungan
antar konstruk tidak terlalu tinggi sehingga
tetap terpisah secara konseptual
(Budhiarsa, 2016). Validitas diskriminan
juga dapat ditinjau dari hasil cross-loading,
yaitu ketika indikator memiliki korelasi
tertinggi dengan konstruknya sendiri
dibandingkan konstruk lain (Savitri et al,,
2021; Hamid & Anwar, 2019). Dengan
demikian, validitas diskriminan dinyatakan
terpenuhi apabila akar AVE lebih besar dari
korelasi antar konstruk, nilai HTMT < 0,85,
dan indikator memiliki korelasi terbesar
pada konstruk yang diukurnya.

Tabel 3 Hasil Uji Validitas

Diskriminan
P(Y) PEOU (X1) | PU(X2) [ T (2)
P(Y) 0.848
PEOU (X1) | 0.423 0.812
PU (X2) 0.630 0.541 0.807
T (2) 0.603 0.358 0.506 0.782

Berdasarkan hasil pengujian pada
Tabel Fornell-Larcker, seluruh konstruk
menunjukkan nilai akar AVE yang lebih
tinggi dibandingkan korelasi antar konstruk
lainnya. Misalnya, variabel Partisipasi (P)
memiliki nilai akar AVE sebesar 0.848, lebih
tinggi daripada korelasinya dengan variabel
PEOU (0.423), PU (0.630), maupun Trust
(0.603). Hal serupa juga terjadi pada
konstruk lainnya seperti PEOU, PU, dan
Trust, yang masing-masing memiliki nilai
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akar AVE lebih besar daripada korelasi
mereka dengan konstruk lainnya.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
tiap konstruk dapat dibedakan secara jelas
dan tidak tumpang tindih dengan konstruk
lain, sehingga seluruh variabel dinyatakan
memenuhi validitas diskriminan.
Kesimpulan ini sejalan dengan rule of
thumb yang menyatakan bahwa validitas
diskriminan terpenuhi jika nilai akar AVE
lebih besar daripada nilai korelasi antar
konstruk (Haryono, 2016; Savitri etal., 2021
1; Budhiarsa, 2016). Dengan demikian,
variabel PEOU, PU, Trust, dan Partisipasi
telah terbukti memiliki distingsi konseptual
yang baik dan layak digunakan dalam
analisis model struktural.

c¢. Uji Reliabilitas Konstruk

Pengujian  reliabilitas = konstruk
dilakukan untuk memastikan bahwa
indikator-indikator yang membentuk suatu
konstruk memiliki tingkat konsistensi
internal yang memadai. Dalam pendekatan
SEM-PLS, reliabilitas umumnya dievaluasi
menggunakan dua ukuran utama, yaitu
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
(CR). Suatu konstruk dinyatakan reliabel
apabila nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,70,
meskipun pada penelitian eksploratif nilai
di atas 0,60 masih dapat diterima (Savitri et
al.,, 2021; Murniati et al., 2013; Budhiarsa,
2016; (Haryono, 2016). Selain itu,
Composite  Reliability  dinilai  lebih
representatif karena memperhitungkan
kontribusi masing-masing indikator, dan
dianggap memenuhi kriteria apabila
nilainya berada di atas 0,70 Haryono, 2016;
Hamid & Anwar, 2019). Apabila kedua
ukuran tersebut telah memenuhi batas
minimum yang direkomendasikan, maka
konstruk dapat dinyatakan memiliki
reliabilitas yang baik serta layak digunakan
pada tahap analisis model struktural
selanjutnya.

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Diskriminan

Cronbach'’s Composite
alpha reliability (rho_c)
P (Y) 0.867 0.909
PEOU
(X1) 0.701 0.799
PU
(X2) 0.770 0.852
T (Z) 0.591 0.777

Hasil uji reliabilitas yang disajikan
pada tabel menunjukkan bahwa seluruh
variabel penelitian memiliki nilai Composite
Reliability di atas 0,70, sehingga masing-
masing konstruk dapat dinyatakan memiliki
reliabilitas yang memadai. Selain itu,
variabel Partisipasi (P), PEOU, dan PU
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha yang
melebihi 0,70, sesuai dengan standar
reliabilitas yang direkomendasikan.
Meskipun nilai Cronbach’s Alpha pada
variabel Trust (T) sebesar 0,591 berada
sedikit di bawah batas ideal, nilai Composite
Reliability-nya tetap melampaui ambang
minimum, sehingga konstruk tersebut tetap
dapat dikategorikan reliabel. Hal ini sejalan
dengan ketentuan dalam SEM-PLS yang
menyatakan bahwa Composite Reliability
merupakan ukuran reliabilitas yang lebih
kuat. Dengan demikian, seluruh variabel
PEOU, PU, Trust, dan Partisipasi telah
memenuhi kriteria reliabilitas dan layak
digunakan pada tahap pengujian model
struktural berikutnya.

2. Evaluasi Model Struktural
Model)

Setelah seluruh konstruk penelitian
dinyatakan memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas pada tahap evaluasi model
pengukuran (outer  model), tahap
berikutnya adalah melakukan pengujian
terhadap model struktural (inner model).
Evaluasi inner model dilakukan untuk
menilai kekuatan serta arah hubungan
antar variabel laten, sekaligus mengukur
sejauh mana variabel eksogen mampu
menjelaskan variabel endogen. Melalui
SmartPLS, diperoleh model struktural yang
menggambarkan keterkaitan antara
perceived ease of use (PEOU), perceived

usefulness (PU), trust (T), dan partisipasi

(Inner
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wakaf tunai digital (P). Gambar berikut
menampilkan struktur hubungan antar
variabel dalam model penelitian, termasuk
arah jalur pengaruh serta indikator
pembentuknya.

&

Gambar 1. Model Path SmartPLS

Berdasarkan visualisasi model
struktural pada Gambar X, terlihat bahwa
PEOU dan PU memiliki jalur pengaruh
langsung menuju variabel Trust, sedangkan
Trust bersama dengan kedua variabel
eksogen tersebut berpengaruh terhadap
Partisipasi Wakaf Tunai Digital. Model ini
menunjukkan bagaimana persepsi
pengguna terhadap kemudahan dan
kegunaan aplikasi berpotensi membentuk
tingkat kepercayaan mereka terhadap
platform wakaf digital, yang kemudian
mendorong partisipasi dalam berwakaf
tunai melalui BSI Mobile. Setiap konstruk
didukung oleh indikator-indikator yang
memuat nilai loading factor memadai,
sehingga  mampu  merepresentasikan
variabel laten secara baik. Model struktural
ini menjadi dasar untuk melakukan evaluasi
lanjutan, yaitu analisis nilai R-Square serta
pengujian hipotesis guna mengetahui
kekuatan pengaruh dan validitas hubungan
antar variabel dalam penelitian.

3. Nilai R-Square (R?)

R-Square (R%*) digunakan untuk
menilai seberapa besar variabel endogen
dapat dijelaskan oleh variabel eksogen
dalam model struktural SEM-PLS. Nilai R?
menunjukkan tingkat kemampuan prediksi
model dan dikategorikan ke dalam tiga
tingkat umum, yaitu: 0,70 (kuat), 0,50
(moderate/sedang), dan 0,25 (lemah)
sebagaimana dikemukakan oleh Hamid &

Anwar, (2019) dan Savitri dkk. (2021)
Savitri dkk. (2021). Sementara itu, Haryono
(2016) menyebutkan interval penilaian
yang serupa dengan kategori kuat pada R* =
0,67, moderat pada 0,33, dan lemah pada
0,19. Dengan demikian, semakin tinggi nilai
R?, semakin besar proporsi variasi variabel
endogen yang dapat dijelaskan oleh
konstruk eksogen, sehingga semakin baik
pula kemampuan prediksi model struktural.

Tabel 5 Hasil Uji R-Square (R?)

R-zquare | R-sguare adjusted
P(Y) 0.413 0.405
T (Z) 0.266 0.256

Berdasarkan hasil pengujian, variabel
Partisipasi (P) memiliki nilai R® sebesar
0.413, yang menunjukkan bahwa 41,3%
variasi Partisipasi Wakaf Digital dapat
dijelaskan oleh variabel PEOU, PU, dan
Trust. Berdasarkan Kkriteria penilaian, nilai
tersebut berada pada kategori moderate
karena berada di atas 0,33 dan mendekati
batas 0,50, sehingga model memiliki
kemampuan penjelasan yang cukup baik.
Sementara itu, variabel Trust (T) memiliki
nilai R? sebesar 0.266, yang termasuk dalam
kategori lemah hingga moderat menurut
batasan 0,25 (Hamid & Anwar, 2019; Savitri
et al, 2021) dan 0,33 (Haryono, 2016). Hal
ini berarti bahwa konstruk PEOU dan PU
mampu menjelaskan sekitar 26,6% variasi
Trust. Secara Kkeseluruhan, nilai R?
menunjukkan bahwa model memiliki daya
prediksi yang memadai, terutama pada
variabel Partisipasi (P), sehingga model
struktural layak untuk digunakan dalam
pengujian lanjutan.

4. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada SEM-PLS
dilakukan untuk mengetahui hubungan
kausal antar Kkonstruk melalui estimasi
koefisien jalur (path coefficient), nilai t-
statistic, dan p-value. Penentuan
signifikansi mengikuti batasan umum, yaitu
nilai t-statistic > 1,65 untuk tingkat
signifikansi 10%, > 1,96 untuk signifikansi
5%, dan > 2,58 untuk signifikansi 1%
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(Savitri et al,, 2021; Hamid & Anwar, 2019).
Sementara itu, nilai p-value < 0,05
menunjukkan pengaruh yang signifikan
pada tingkat kepercayaan 95%. Koefisien
jalur (0O) menggambarkan arah dan
kekuatan pengaruh konstruk eksogen
terhadap endogen, sedangkan standard
deviation dan sample mean digunakan
untuk memastikan Kkestabilan estimasi
model. Dengan demikian, hipotesis diterima
apabila nilai koefisien jalur positif serta
didukung oleh t-statistic dan p-value yang
memenuhi kriteria signifikansi.

Tabel 6 Uji Hipotesis
Original | Sampl Standard Itat'sﬁ
rigina mple | iatio istic | p
sample mean n s values
(0) (M) (|o/sT
(STPEV) | pEvyy
PEOU (X1)
SP(Y) 0.237 0.238 0.063 3.752 0.000
PEOU (X1) | . ) .
>T(Z) 0.119 0.124 0.086 1.388 0.165
PU (X2) =
T(@) 0.442 0.444 0.075 5.888 0.000
T(Z)->P 0.518 0.519 0.056 0227 0.000
(¥)
Hasil wuji hipotesis menunjukkan
bahwa variabel PEOU berpengaruh

signifikan terhadap Partisipasi (P) karena
memiliki t-statistic sebesar 3.752 dan p-
value 0.000, sehingga hubungan ini
diterima. Namun, PEOU tidak berpengaruh
signifikan terhadap Trust (T) karena nilai t-
statistic hanya 1.388 dan p-value 0.165,
sehingga hipotesis tersebut ditolak.
Sebaliknya, variabel PU memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Trust dengan nilai t-statistic 5.888 dan p-
value 0.000, menunjukkan bahwa persepsi
kegunaan merupakan faktor dominan
dalam membentuk kepercayaan pengguna.
Selain itu, Trust berpengaruh kuat dan
signifikan terhadap Partisipasi Wakaf
Digital dengan t-statistic 9.227 dan p-value
0.000, sehingga kepercayaan terbukti
menjadi  determinan  utama  dalam
meningkatkan partisipasi pengguna.
Berdasarkan hasil tersebut, pengaruh tidak
langsung menunjukkan bahwa jalur mediasi
melalui Trust dapat terjadi pada hubungan

PU — Trust — Partisipasi, sedangkan
mediasi pada jalur PEOU - Trust -
Partisipasi  tidak  signifikan. Dengan
demikian, Trust berperan sebagai mediator

parsial pada pengaruh PU terhadap
Partisipasi, tetapi tidak memediasi
pengaruh PEOU.

a. Pengaruh Perceived Ease of Use
terhadap Trust

Hasil pengujian hubungan antara
Perceived Ease of Use dan Trust
menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar
0,119 dengan t-statistic sebesar 1,388 serta
p-value sebesar 0,165. Berdasarkan kriteria
pengujian hipotesis, nilai tersebut belum
memenuhi  batas  signifikansi  yang
ditetapkan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa PEOU tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat kepercayaan.
Hal ini tercermin dari nilai t-statistic yang
belum mencapai ambang 1,96 serta nilai p-
value yang berada di atas tingkat
signifikansi 0,05.

b. Pengaruh Perceived Usefulness -

Trust

Pengujian hubungan antara Perceived
Usefulness dan Trust menghasilkan nilai
koefisien jalur sebesar 0,442 dengan nilai t-
statistic sebesar 5,888 serta p-value sebesar
0,000. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa persepsi kegunaan
memberikan pengaruh yang bersifat positif
dan signifikan terhadap tingkat
kepercayaan pengguna. Kekuatan pengaruh
ini ditunjukkan oleh nilai t-statistic yang
melampaui batas kritis serta tingkat
signifikansi yang berada pada taraf 1
persen, yang mengindikasikan bahwa
semakin tinggi manfaat yang dirasakan,
semakin besar pula kepercayaan pengguna
terhadap layanan yang digunakan. Semakin
pengguna merasakan manfaat nyata dari
fitur wakaf digital seperti efisiensi,
kemudahan transaksi, dan nilai ibadah
semakin tinggi pula kepercayaan mereka
terhadap platform tersebut. Dengan
demikian, kegunaan aplikasi merupakan
faktor kunci dalam membangun trust
pengguna.
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c. Pengaruh Trust terhadap Partisipasi
Wakaf Digital

Koefisien Jalur 0,518, T-statistic 9,227
dan P-value 0,000.Trust terbukti memiliki
pengaruh positif dan sangat signifikan
terhadap Partisipasi Wakaf Digital. Nilai ¢t-
statistic yang sangat tinggi mengindikasikan
bahwa trust merupakan prediktor yang
paling kuat dalam model. Pengguna yang
merasa aman, yakin, dan percaya terhadap
pengelolaan dana wakaf digital melalui BSI
Mobile menunjukkan kecenderungan lebih
besar untuk berpartisipasi. Hal ini
menegaskan bahwa meningkatkan
kepercayaan merupakan strategi utama
untuk memperkuat minat dan frekuensi
wakaf tunai digital pada pengguna aplikasi.

d. Pengaruh tidak langsung (Mediation
Testing)
PEOU - Trust — Partisipasi
Karena pengaruh PEOU terhadap
Trust tidak signifikan, maka jalur mediasi
PEOU — Trust — Partisipasi juga tidak
signifikan. Dengan demikian, Trust tidak
memediasi hubungan antara PEOU dan
Partisipasi. Artinya, kemudahan
penggunaan tidak mampu meningkatkan
partisipasi melalui Trust.
PU - Trust — Partisipasi

Hasil menunjukkan bahwa PU
berpengaruh signifikan terhadap Trust, dan
Trust berpengaruh signifikan terhadap
Partisipasi. Hal ini berarti terjadi mediasi
pada jalur PU — Trust — Partisipasi. Dengan
demikian, Trust memediasi secara parsial
(partial mediation) pengaruh Perceived
Usefulness terhadap Partisipasi wakaf
digital. Artinya, manfaat yang dirasakan
pengguna meningkatkan trust, dan trust
pada akhirnya mendorong partisipasi
mereka.

B. Pembahasan
1. Peran PEOU dalam membangun
Trust
Pada hasil penelitian menunjukkan
bahwa perceived ease of use (PEOU)
berpengaruh  terhadap  terbentuknya
kepercayaan (trust), meskipun tidak selalu
signifikan secara statistik pada beberapa

penelitian terdahulu. Namun demikian,
kemudahan penggunaan fitur wakaf di
aplikasi BSI Mobile (Byond) tetap memiliki
peran penting dalam membentuk rasa aman
dan kepastian bagi pengguna. Ketika
pengguna merasa aplikasi stabil,
navigasinya jelas, dan proses wakaf digital
dapat dilakukan tanpa hambatan, maka
tingkat kepercayaan meningkat karena
pengguna merasa teknologi tersebut
reliable dan tidak menimbulkan risiko
penggunaan (usability risk).

Literatur mendukung temuan ini.
Penelitian Berakon dkk. (2022)
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
menjadi salah satu penentu meningkatnya
trust terhadap platform wakaf digital dalam
ekosistem Digital Sharia Banking System
(DSBS). Hal ini sejalan dengan model TAM
yang menempatkan persepsi kemudahan
sebagai fondasi sikap positif terhadap
teknologi. Dengan demikian, meskipun
hubungan langsung PEOU — Trust tidak
selalu kuat, kemudahan tetap menjadi
fondasi penting dalam membentuk
keyakinan bahwa fitur wakaf pada BSI
Mobile aman dan dapat diandalkan.

2. Peran PU terhadap Trust pengguna
Berbeda dengan  PEOU, hasil
penelitian menunjukkan bahwa perceived
usefulness (PU) memiliki  pengaruh
signifikan dan lebih kuat terhadap
meningkatnya kepercayaan pengguna.
Ketika pengguna merasa bahwa fitur wakaf
digital BSI Mobile membawa manfaat nyata
seperti proses cepat, laporan transparan,
kebermanfaatan sosial yang jelas, serta
jangkauan program wakaf yang luas maka
trust terhadap aplikasi semakin menguat.
Penelitian Berakon dkk. (2022)
menegaskan bahwa persepsi manfaat
merupakan faktor paling menentukan
dalam membangun kepercayaan transaksi
wakaf digital. Hasil serupa ditemukan dalam
studi Online Cash Waqf (Emerald Insights),
bahwa trust terbentuk ketika pengguna
melihat adanya performance expectancy
yang tinggi dan manfaat nyata dari
teknologi. Dalam konteks BSI Mobile, fitur
Wakaf Hasanah yang menampilkan
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informasi program wakaf, nilai donasi, dan
progres penyaluran memberi pengguna
bukti nyata (evidence-based trust) yang
memperkuat keyakinan mereka.

3. Trust sebagai prediktor utama
partisipasi wakaf digital
Temuan penelitian menunjukkan
bahwa trust adalah variabel paling kuat
yang memengaruhi partisipasi wakaf tunai
digital. Hal ini sejalan dengan penelitian
Bonang dkk. (2024) dan Asyari dkk. (2024),
yang menunjukkan bahwa niat berwakaf
tidak hanya bergantung pada kemudahan
dan manfaat teknologi, tetapi terutama pada
tingkat kepercayaan pengguna terhadap
lembaga pengelola wakaf.
Untuk kasus BSI Mobile, trust ini
muncul dari:
1) Reputasi BSI sebagai bank syariah
terbesar di Indonesia,
2) Naungan resmi BWI dan DSN-MUI
dalam pengelolaan wakaf uang,
3) Transparansi program wakaf yang
ditampilkan melalui aplikasi,
4) Kredibilitas BSI Hasanah sebagai brand
filantropi syariah.

Oleh karena itu, trust menjadi faktor
kunci yang mendorong konversi dari
sekadar niat menjadi tindakan nyata
berwakaf dalam aplikasi.

4. Bagaimana mediasi Trust
menjelaskan perilaku wakaf digital
Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa trust berperan sebagai variabel
mediasi yang menjembatani pengaruh

PEOU dan PU terhadap partisipasi wakaf

digital. Artinya:

1) PEOU - Trust —  Partisipasi
Meskipun kemudahan tidak langsung
meningkatkan partisipasi, kemudahan
tersebut meningkatkan trust, dan trust-

lah yang kemudian meningkatkan
partisipasi.
2) PU - Trust - Partisipasi

Manfaat yang dirasakan memperkuat
kepercayaan pengguna, dan kepercayaan
inilah yang mendorong pengguna benar-
benar berwakaf.

Dengan demikian, trust menjadi
mechanism psikologis yang mengubah
persepsi teknologi menjadi tindakan

filantropi. Pengguna hanya mau berwakaf
jika mereka merasa:

1) platform mudah digunakan,

2) bermanfaat, dan

3) tepercaya.

Hal ini sesuai dengan temuan Online Cash
Waqf Behavioral Intention (Emerald) yang
menempatkan trust sebagai mediator
utama antara persepsi teknologi dan
perilaku filantropi digital.

5. Perbandingan dengan penelitian
sebelumnya

Hasil penelitian ini menunjukkan
kesesuaian dengan  konsep dasar
Technology Acceptance Model (TAM), yang
menempatkan persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi kegunaan sebagai
determinan penting dalam proses adopsi
teknologi (Davis, 1989). Temuan penelitian
juga memperlihatkan bahwa kepercayaan
memegang peranan kunci dalam
menjembatani pengaruh persepsi manfaat
terhadap perilaku pengguna. Dengan kata
lain, keberadaan kepercayaan memperkuat
keterkaitan antara penilaian pengguna
terhadap manfaat teknologi dan keputusan
mereka untuk menggunakannya.

Namun demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan perbedaan penting,
khususnya terkait PEOU yang tidak
berpengaruh signifikan terhadap trust
maupun partisipasi penggunaan layanan
QRIS BSI Mobile. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Maulana (2024), yang
menyatakan bahwa:

1) PEOU - Trust tidak signifikan, p-value
0,226

2) PEOU - Behavior Intention juga tidak
signifikan, p-value 0,498

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemudahan bukan lagi faktor pendorong
utama bagi mahasiswa UIN Raden Intan
Lampung dalam menggunakan QRIS BSI
Mobile, kemungkinan karena mereka sudah
terbiasa menggunakan aplikasi digital
sehingga kemudahan dianggap sebagai
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baseline expectation bukan pembeda
keputusan penggunaan. Situasi ini selaras
dengan pandangan dalam literatur TAM
modern bahwa pengguna berpengalaman
lebih memprioritaskan manfaat nyata dan
keandalan sistem dibanding kemudahan
dasar

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil analisis, dapat
disimpulkan bahwa faktor perceived
usefulness merupakan faktor yang paling
dominan dalam membentuk trust pengguna
terhadap fitur Wakaf Hasanah pada aplikasi
BSI Mobile. Persepsi bahwa aplikasi
memberikan manfaat nyata seperti
kemudahan transaksi, transparansi laporan,
serta kejelasan program wakaf terbukti
secara signifikan meningkatkan keyakinan
pengguna, yang pada akhirnya mendorong
partisipasi wakaf tunai digital. Sebaliknya,
perceived ease of use tidak berpengaruh
signifikan terhadap trust, menunjukkan
bahwa kemudahan penggunaan sudah
dianggap sebagai standar dasar aplikasi
mobile banking sehingga tidak cukup kuat
untuk membangun kepercayaan pengguna.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa
trust adalah prediktor utama partisipasi
wakaf digital. Kepercayaan terhadap
keamanan sistem, kredibilitas BSI sebagai
lembaga syariah terbesar di Indonesia, serta
integritas pengelolaan wakaf digital
menjadi faktor kunci yang mendorong
pengguna untuk berwakaf secara digital.
Selain itu, trust terbukti memediasi secara
parsial pengaruh perceived usefulness
terhadap  partisipasi, namun  tidak
memediasi pengaruh perceived ease of use.
Temuan ini konsisten dengan teori
Technology Acceptance Model (TAM) dan
penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa teknologi diterima bukan hanya
karena mudah digunakan, tetapi terutama
karena  memberikan  manfaat dan
membangun kepercayaan sebagai dasar
perilaku filantropi digital. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan
bahwa optimalisasi fitur Wakaf Hasanah
pada BSI Mobile perlu difokuskan pada

peningkatan manfaat yang dirasakan dan
penguatan strategi membangun trust guna
mendorong partisipasi wakaf tunai digital
secara lebih luas.
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